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Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menganalisis perbandingan minat belajar 

mahasiswa Pendidikan Biologi angkatan 2023 berdasarkan jalur masuk di 

Universitas Nusa Cendana. (2) Menganalisis perbandingan hasil belajar 

mahasiswa Pendidikan Biologi angkatan 2023 berdasarkan jalur masuk di 

Universitas Nusa Cendana. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain komparatif. Sampel penelitian berjumlah 84 mahasiswa yang 

diperoleh melalui teknik purposive sampling. Data minat belajar dikumpulkan 

melalui angket, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan data hasil belajar 

diperoleh dari Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) semester I dan semester II. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji Kruskal-Wallis untuk minat belajar 

dan IPK semester II, serta uji one-way ANOVA untuk IPK semester I. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa: (1) uji kruskal-Wallis terhadap minat belajar 

menghasilkan H = 4,159 dengan (p = 0,125), (2)  uji ANOVA terhadap IPK 

semester I menunjukkan F = 0,066 dengan (p = 0,936), dan (3) uji Kruskal-

Wallis terhadap IPK semester II menghasilkan H = 5,025 dengan (p = 0,081). 

Ketiga hasil menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

berdasarkan jalur masuk (p > 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa jalur 

masuk tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat maupun hasil belajar 

mahasiswa Pendidikan Biologi angkatan 2023 di Universitas Nusa Cendana. 

This study aims to: (1) analyze the differences in learning interest among 

Biology Education students of the 2023 cohort based on their admission 

pathways at the University of Nusa Cendana; and (2) analyze the differences in 

academic achievement among these students based on their admission 

pathways.This research employs a quantitative approach with a comparative 

design. The sample consisted of 84 students selected using purposive sampling. 

Data on learning interest were collected through questionnaires, interviews, 

and documentation, while academic achievement data were obtained from 

students' Grade Point Averages (GPA) in the first and second semesters. Data 

analysis was conducted using the Kruskal-Wallis test for learning interest and 

second-semester GPA, and the one-way ANOVA test for first-semester GPA. 

The results of the analysis showed that: (1) the Kruskal-Wallis test for learning 

interest yielded H = 4.159 with p = 0.125; (2) the ANOVA test for first-semester 

GPA yielded F = 0.066 with p = 0.936; and (3) the Kruskal-Wallis test for 

second-semester GPA yielded H = 5.025 with p = 0.081. All three results 

indicate that there were no statistically significant differences based on 

admission pathways (p > 0.05). These findings suggest that the type of 

admission pathway does not have a significant influence on either the learning 

interest or academic achievement of Biology Education students of the 2023 

cohort at the University of Nusa Cendana. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam pembentukan kualitas sumber daya manusia. Sumber 

daya manusia yang berkualitas merupakan faktor kunci dalam menentukan kemajuan suatu bangsa. 

Terkait dengan hal ini maka pemerintah maupun swasta yang bergerak di bidang pendidikan perlu 

mengutamakan aspek kualitas dalam menyelenggarakan pendidikan pada setiap satuan pendidikan, 

mulai dari tingkat dasar, menengah hingga pendidikan tinggi. Peran pendidikan sangat signifikan dan 

beragam, mempengaruhi berbagai aspek kehidupan mulai dari ekonomi hingga pembangunan sosial 

(Septiani, S. dkk., 2024). 

 Namun demikian, fakta menunjukkan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah.  

(Nurul Ulya, F., 2024) menjelaskan bahwa sistem pendidikan Indonesia saat ini menempati peringkat 

ke-57 di dunia. Selanjutnya Jalal (2024) mengemukakan bahwa skor Programme for International 

Student Assessment (PISA) Indonesia pada tahun 2022 adalah 359 (membaca), 379 (matematika), dan 

383 (sains). Skor PISA ini jauh lebih rendah dibandingkan dengan Singapura dan Vietnam. 

Menurut Husna (2022) pendidikan tinggi memiliki perbedaan yang signifikan dengan jenjang 

pendidikan lainnya. Salah satu yang membedakan adalah kurikulum. Kurikulum pendidikan tinggi harus 

bersifat link and matchsesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan pasar kerja. 

Sama seperti perguruan tinggi negeri yang lain, Universitas Nusa Cendana memiliki tiga jalur 

masuk, yaitu Seleksi Nasional Berdasarkan Prestasi (SNBP), Seleksi Nasional Berdasarkan Tes 

(SNBT), dan Jalur Mandiri. Calon mahasiswa yang memiliki prestasi akademik yang tinggi atau 

memiliki prestasi di bidang olahraga dan bidang lainnya masuk ke Universitas Nusa Cendana melalui 

jalur SNBP. Sementara calon mahasiswa yang tidak memilih jalur SNBP memilih jalur tes dengan 

mengikuti ujian masuk berbasis komputer. Calon mahasiswa yang tidak lolos melalui jalur SNBP dan 

SNBT serta yang belum mengikuti kedua jenis jalur ini dapat masuk ke Universitas Nusa Cendana 

melalui jalur Mandiri sesuai dengan daya tampung masing-masing program studi, termasuk Program 

Studi Pendidikan Biologi. 

Program Studi Pendidikan Biologi sebagai bagian dari Universitas Nusa Cendana memberikan 

peluang calon mahasiswa di wilayah Nusa Tenggara Timur dan sekitarnya untuk kuliah di program studi 

ini.Rapor pendidikan yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) mencatat kemampuan literasi dan numerasi di Nusa Tenggara Timur (NTT) pada 

jenjang SMA masih rendah. Hasil asesmen terhadap 869 SMA di NTT pada 2022 terhadap 33.433 siswa, 

773 kepala satuan pendidikan, dan 20.214 guru menunjukkan bahwa literasi dalam kategori baik 

sebanyak 1.961 (22,28%), sedang 2.528 (28,72%), merah 3.758 (41,83%) dan numerasi dalam kategori 

baik sebanyak 1.451 (16,49%), sedang 2.605 (29,60%)  dan merah 4.191 (47,62%) (Herdiana, 2024). 

Fakta ini menggambarkan bahwa literasi dan numerasi calon mahasiswa yang masuk ke Universitas 

Nusa Cendana termasuk Program Studi Pendidikan Biologi pada umumnya masih rendah. 

Kemampuan literasi dan numerasi dipengaruhi oleh faktor lain, seperti minat, locus of control dan 

variabel-variabel yang terkait dengan standar input, standar proses, dan standar output sangat 

https://www.kompas.id/label/pisa?open_from=automate_body_url
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menentukan keberhasilan seorang mahasiswa. Faktor internal dan faktor eksternal sangat menentukan 

prestasi belajar mahasiswa. Faktor internal meliputi kondisi fisiologi dan kondisi psikologi yang 

mencakup minat, kecerdasan, bakat, dan motivasi. Sedangkan faktor eksternal meliputi segala sesuatu 

yang berasal dari luar diri individu yang dapat mempengaruhi prestasi belajar atau hasil belajar baik itu 

dilingkungan sosial maupun lingkungan lain (Triabdi, 2021). 

Apabila seorang mahasiswa memiliki minat yang kuat untuk kuliah di Universitas Nusa 

Cendanakhususnya di Program Studi Pendidikan Biologi maka yang bersangkutan memiliki minat 

belajar yang tinggi sehingga pada akhirnya memiliki prestasi belajar yang tinggi pula. Calon mahasiswa 

yang memiliki minat yang kuat untuk belajar pada Program Studi Pendidikan Biologi maka yang 

bersangkutan akan mempersiapkan dirinya dengan baik untuk masuk di Program Studi Pendidikan 

Biologi, baik melalui jalur prestasi maupun melalui jalur tes. Sebaliknya calon mahasiswa yang 

memiliki minat yang rendah ataupun secara terpaksa masuk melalui jalur mandiri. Ada asumsi yang 

berkembang bahwa minat dan hasil belajar mahasiswa jalur mandiri lebih rendah dibandingkan dengan 

jalur masuk melalui SNBP dan SNBT.  

Minat belajar adalah suatu keinginan atau kemauan yang disertai perhatian dan keaktifan 

seseorang pada suatu mata pelajaran. Pada akhirnya akan melahirkan rasa senang, timbul rasa kepuasaan 

dan terjadi perubahan tingkah laku, perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan sejalan dengan 

tujuan pembelajaran suatu mata pelajaran. Minat belajar juga sangat penting dalam mendorong 

seseorang untuk belajar lebih baik. Minat belajar adalah salah satu aspek psikis yang juga besar 

pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belajar (Wulandari, 2015). 

Penelitian tentang hasil belajar berbasis jalur masuk telah dilakukan olehRahman tahun 2022. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar dari ketiga jalur masuk berbeda secara signifikan. 

Hasil penelitian yang sama dilakukan oleh Arifin tahun 2021 menunjukkan bahwa Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) mahasiswa UMPTKIN berbeda secara signifikan dengan IPK mahasiswa SPAN 

maupun IPK mahasiswa mandiri. 

Seperti dipaparkan di atas bahwa minat belajar memengaruhi hasil belajar, namun demikian 

perbandingan minat belajar mahasiswa berdasarkan jalur masuk belum banyak dikaji melalui penelitian. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Perbandingan Minat Dan Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2023 

BerbasisJalur Masuk Di Universitas Nusa Cendana.” 

 

 

 

 

METODE 
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Instrumen penelitian adalah alat ukur yang diperlukan dalam penelitian karena pada prinsipnya 

meneliti adalah melakukan pengukuran. Dengan kata lain, instrumen penelitian adalah suatu alat ukur 

yang digunakan untuk mengukur fenomena alam atau sosial yang diamati (Sugiyono, 2013). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kamera untuk dokumentasi gambar, alat 

perekam untuk merekam wawancaradengan mahasiswa, googleform yang memuat kuesioner minat. 

Kuesioner merupakan instrumen untuk pengumpulan data, dengan  partisipan atau responden mengisi 

pertanyaan atau pernyataan yang diberikan oleh peneliti. Peneliti dapat menggunakan kuesioner untuk 

memperoleh data yang terkait dengan pemikiran, perasaan, sikap, kepercayaan, nilai, persepsi, 

kepribadian, dan perilaku dari responden. Dalam kata lain, peneliti dapat melakukan pengukuran 

bermacam-macam karakteristik dengan menggunakan kuesioner (Sugiyono 2018). 

Kuesioner ini diambil dari model pengembangan minat 4 fase dari Hidi dan Renninger (2010) 

dan dikembangkan oleh Knekta, et al. (2020) untuk mengukur minat terhadap Biologi menjadi tiga 

indikator. Pada penelitian ini indikator perasaan dibagi menjadi perasaan senang dan ketertarikan. 

Indikator perasaan senang (8 butir pernyataan), indikator ketertarikan (3 butir pernyataan), indikator 

nilai atau manfaat (9 butir pernyataan), dan indikator keterlibatan (12 butir pernyataan). Kuesioner minat 

dibuat dalam bentuk skala Likert yang terdiri dari 6 skala (Knekta, et al., 2020).  

Pada pernyataan positif: 

Skala 6 = sangat setuju 

Skala 5 = setuju 

Skala 4 = agak setuju 

Skala 3= agak tidak setuju 

Skala 2 = tidak setuju 

Skala 1 = sangat tidak setuju 

Pada pernyataan negatif: 

Skala 6 = sangat tidak setuju 

Skala 5 = tidak setuju 

Skala 4 = agak tidak setuju 

Skala 3 = agak setuju 

Skala 2 = setuju 

Skala 1 = sangat setuju 

 

Pernyataan atau pertanyaan kuesioner dibuat berdasarkan indikator minat. Kisi-kisi instrumen 

minat ditampilkan dalam tabel sebagai berikut: 

 

 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar 
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar pencatat dokumen untuk mencatat 

dokumen, dan pedoman wawancara. Foto yang diperlukan dalam penelitian terdiri dari foto saat 

pengisian kuesioner, dan foto wawancara peneliti dengan responden.  Foto-foto ini dilampirkan sebagai 

bukti penelitian. Lembar pencatat dokumen digunakan untuk menghimpun nilai mata kuliah terpilih dan 

IPK semester 1 dan 2.Selain IPK semester 1 dan 2, juga dihimpun nilai dari mata kuliah terpilih, yaitu 

mata kuliah Biologi Umum, Belajar dan Pembelajaran, Teknik Laboratorium, dan Statistika Dasar. 

Pedoman wawancara digunakan untuk triangulasi. Triangulasi ini penting untuk konfirmasi hasil 

pengisian kuesioner minat. Pedoman wawancara memuat pertanyaan yang berhubungan dengan 

indikator minat. 

Analisis data dimaksudkan untuk mengolah data agar hasil penelitian dipertanggungjawabkan 

dan dipercaya kebenarannya. Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan diolah sedemikian rupa 

secara deskriptif dan dianalisis dengan statistik inferensial untuk membandingkan minat dan hasil 

belajar ketiga kelompok jalur masuk. 

a. Uji Validitas 

Sebuah instrumen dikatakan valid jika instrumen tersebut mampu mengukur apa yang seharusnya 

diukur menurut situasi dan tujuan tertentu. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa sebuah instrumen 

dianggap valid, jika instrumen tersebut benar-benar dapat dijadikan alat untuk mengukur apa yang 

diukur (Danim, 2004). 

Danim (2004) mengemukan bahwa untuk mengetahui validitas angket atau butir soal, digunakan 

rumus korelasi  produk momen dari Pearson (rxy), dengan X adalah skor untuk masing-masing item 

instrumen dan Y adalah skor total item dari instrumen yang dicobakan. Apabila rxy atau rhitung ≥ rtabel pada 

taraf signifikansi 5% maka instrumen tersebut memenuhi kriteria validitas, sebaliknya jika  rhitung<rtabel, 

berarti tidak memenuhi kriteria validitas. 

Rumus untuk mengukur validitas butir soal dan kuesioner berdasarkan Sugiyono (2013:228) 

sebagai berikut: 

  

 

 

Variabel Indikator Butiran angket 

Minat Perasaan senang 1,2,3,4,5,6,7,8 

Ketertarikan siswa 9,10, 11 

Nilai/manfaat bagi siswa 12,13,14,15,16,17,18,19,20 

Keterlibatan siswa 21,22,23,24,25,26,27,28,29,30,31,32 
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b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah tingkat konsistensi hasil yang dicapai oleh sebuah alat ukur meskipun digunakan 

secara berulang-ulang pada obyek yang sama atau berbeda  (Danim, 2004). Selanjutnya dijelaskan 

bahwa terdapat beberapa cara untuk menentukan indeks reliabilitas, yaitu (1) metode belah dua, (2) 

metode tes ulang, (3) metode kesamaan rasional, dan (4) metode paralel. 

Sugiyono (2012) mengemukakan bahwa reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan 

stabilitas data atau temuan. Keandalan suatu tes dinyatakan dengan coeficient of reliability (r). Pengujian 

reliabilitas instrumen bentuk kuesioner  dilakukan dengan teknik Alpa Cronbach dengan rumus: 

  

Keterangan: 

 r11 = reliabilitas instrumen 

 K = banyaknya soal 

  = jumlah varians item 

  = varians total 

Selanjutnya nilai r Alpa Cronbach yang diperoleh dibandingkan dengan rtabel. Apabila rhitung>rtabel, 

maka disimpulkan bahwa butir-butir soal memenuhi syarat atau reliabel dan sebaliknya maka 

disimpulkan kurang reliabel. 

Pada penelitian ini, uji validitas dan reliabilitas kuesioner minat dilakukan dengan program SPSS 

for Windowversi 24. 

 

c. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah obyek (tiga sampel atau lebih) mempunyai 

varian yang sama. Metode yang digunakan dalam menguji homogenitas adalah metode varian terbesar 

dibandingkan dengan varian terkecil (Siregar, 2013). Kriteria penilaian, jika Fhitung≤FTabel pada taraf 

signifikansi 5% atau nilai signifikansi α> 0,05 maka disimpulkan kelompok data bersifat homogen atau 

memiliki varian yang sama. 

Pada penelitian ini, uji homogenitas varians dilakukan dengan menggunakan uji Bartlet dengan 

terlebih dahulu menghitung dk, 1/dk, ragam, log ragam, (dk) log ragam dan dk (ragam). Selanjutnya 

dihitung ragam gabungan dengan rumus: 

  

 

Selanjutnya dihitung nilai B = log S2
gab ∑ (n1 – 1) dan menentukan X2 dengan rumus: 

 X2 = ln 10(B - ∑dk log Si
2)  

Pengambilan kesimpulan: 
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 Jika  X2
hitung  ≥  X2

tabel Tidak homogen 

 Jika  X2
hitung <  X2

tabel Homogen 

 

d. Uji Normalitas Data 

Salah satu syarat penting yang harus diperhatikan sebelum analisis data, yaitu distribusi data dari 

setiap variabel penelitian.  Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa data setiap variabel penelitian harus 

berdistribusi normal. Suatu data yang membentuk kurva normal apabila jumlah data di atas dan di bawah 

rata-rata sama, demikian juga simpangan bakunya. 

Distribusi normal data dapat digambarkan dalam bentuk kurva normal. Luas kurva normal dapat 

terbagi berdasarkan jumlah standar deviasi (SD). Terdapat dua jenis kurva normal, yaitu kurva normal 

umum dan kurva normal standar. Pada kurva normal umum, nilai rata-rata ( ) dan simpangan baku (1s, 

2s, 3s, dan seterusnya) tergantung pada nilai yang ada pada kelompok itu. Bentuk kurva sistematif, 

sehingga luas rata-rata (mean, ) ke kiri dan ke kanan, masing-masing 50%. Pengujian normalitas data 

dilakukan dengan  metode Kolmogorov-Smirnov. 

 

Nilai kritis untuk Tabel Kolmogorov-Smirnov dicari dengan menggunakan rumus: 

1.  Untuk α = 0,05 

 K – S =
1,36

√𝑛
  

2. Untuk  α = 0,01 

 K – S =
1,63

√𝑛
 

dengan:  K-S  = Kolmogorov-Smirnov  

1,36 dan dan 1,63 = Nilai baku 

  n = Jumlah data. 

 

Kriteria penilaian: 

ahitung≥atabel pada taraf signifikansi 5% dan 1% maka tidak berdistribusinormal. 

ahitung< atabel pada taraf signifikansi 5% dan 1% maka berdistribusi normal. 

Uji normalitas data dilakukan dengan bantuan SPSS for Window versi 24. 

 

e. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dapat dilakukan dengan analisis statistik inferensial apabila persyaratan analisis 

terpenuhi dimana data berdistribusi nornal dan memenuhi kriteria linearitas. Apabila persyaratan 

analisis terpenuhi maka dilakukan analisis varians untuk menguji hipotesis. Analisis varians penting 

dipahami karena melalui analisis varians akan diperoleh statistik uji F yang digunakan untuk menguji 

hipotesis, baik hipotesis tentang pengaruh bersama dua atau lebih variabel independen terhadap satu 

variabel dependen atau hipotesis tentang perbedaan tiga atau lebih rata-rata. 
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Tabel 3.2 Ringkasan Anova 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam penelitian ini terdapat 3 jalur masuk, yaitu jalur masuk MMP, MMT, dan MMM. Karena 

ada 3 jalur masuk, maka terdapat perbedaan tiga nilai rata-rata, yaitu µ1,  µ2,  dan  µ3. Oleh karena itu 

hipotesis yang diuji adalah: 

H0 : µ1 =  µ2 = µ3 

H1 : µ1 ≠ µ2 ≠ µ3 

 

Apabila Fhitung > Ftabel maka tolak H0 dan Terima H1, maka disimpulkan terdapat perbedaan minat dan 

hasil belajar mahasiswa dari ketiga jalur masuk, dan apabila sebaliknya maka disimpulkan tidak terdapat 

perbedaan minat dan hasil belajar mahasiswa dari ketiga jalur masuk. 

Apabila persyaratan uji hipotesis tidak terpenuhi maka akan dilakukan analisis data dengan 

menggunakan statistik non-parametrik Uji Kruskal Wallis (KW). Uji Kruskal Wallis adalah uji non-

parametrik berbasis peringkat yang tujuannya untuk menentukan adakah perbedaan signifikan secara 

statistik antara dua atau lebih kelompok variabel independen pada variabel dependen yang berskala data 

numerik (interval/rasio) dan skala ordinal. 

 

Rumus KW sebagai berikut: 

 

dengan:2= Chi square  Nilai KW), n = total sampel, ni = sampel pada kelompok I, Ri jumlah pangkat 

pada kelompok i. 

Kriteria uji= Apabila nilai 2
hitung>2

tabel maka terima H1 dan tolak H0 apabila sebaliknya. 

Uji hipotesis dilakukan dengan bantuan SPSS for Window versi 24. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampai dengan saat ini, jumlah mahasiswa angkatan 2023 

sebanyak  85 orang dan 1 orang tidak mengisi kuesioner sehingga total responden  sebanyak  84 

orang,responden berjenis kelamin  laki-laki sebanyak 19,48% dan perempuan 88,52%. Apabila dilihat 

dari jalur masuk, 32 orang atau 38,09%  masuk  Program  Studi Pendidikan Biologi Undana melalui 

jalur mandiri. Jalur masuk ini dikenal dengan nama SMMU (Seleksi Mandiri Masuk Undana). 

Jalur masuk terbanyak berikutnya adalah SNBT dengan jumlah 28 orang atau sebanyak 33,33% 

dan paling sedikit adalah SNBP dengan jumlah mahasiswa 24 orang atau sebanyak 28,57%. Hal ini 

berbeda dengan perencanaan universitas. Berdasarkan perencanaan, jalur masuk melalui SNBP 

sebanyak 24,93% atau 25 orang, SNBT sebanyak 45,09% atau  45 orang dan Mandiri sebanyak 29,95% 

atau 30 orang dengan  total mahasiswa sebanyak  496 orang dengan rasio dosen : mahasiswa 1 : 50. 

Tiga jenis seleksi masuk Perguruan Tinggi Negeri ini sesuai dengan Permendikbudristek no. 48 

tahun 2022 tentang Penerimaan Mahasiswa Baru Program Diploma dan  Program  Sarjana Pada 

Perguruan Tinggi Negeri. Pada Bab II  pasal  4 disebutkan bahwa penerimaan  Mahasiswa baru 

dilakukan melalui jalur seleksi nasional berdasarkan  prestasi; seleksi nasional berdasarkan tes; dan 

seleksi secara mandiri oleh PTN. 

Berdasarkan jumlah mahasiswa angkatan 2023 sebanyak 85 orang dengan proporsi setiap jalur 

seperti tabel 4.1 maka dapat dikemukakan bahwa proporsi jumlah mahasiswa tidak sesuai dengan 

ketentuan Permendikbudristek no. 48 tahun  2022. Pada pasal 15 diatur bahwa daya tampung mahasiswa 

baru pada PTN melalui  SNBP  20%, SNBT  40%  dan  Mandiri 30% untuk setiap program studi. 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Angkatan 2023 melalui jalur SNBP  sebanyak  28,57%, 

SNBT  sebanyak  33,33%  dan  Mandiri  38,09%. Berdasarkan data yang diperoleh  bahwa pada akhir 

tahun  2022  total  mahasiswa sebanyak  396 orang. 

 

2. Minat Belajar  

Hasil analisis minat belajar menunjukkan bahwa72,62% mahasiswa angkatan 2023tertarik belajar 

di ProgramStudi Pendidikan Biologi. Rata-rata skor minat belajar dari keempat indikator minat 

menunjukkan bahwa perasaan senang dan ketertarikan memiliki rata-rata skor yang hampir sama pada 

tabel berikut. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jalur Masuk 

No Jalur Masuk 
Jenis Kelamin 

Total 
Laki-Laki Perempuan 
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1 SNBP 2 22 24 

2 SNBT 7 21 28 

3 Mandiri 7 25 32 

Total 16 68 84 

Pernyataan pada indikator senang, rata-rata skor cenderung padaperasaan senang belajar di 

Program Studi Pendidikan Biologi dengan rentang skor berkisar antara 4,70–5,48. Sementara rata-rata 

skor minat belajar pada pernyataan lainnya umumnya pada kategori senang belajar di Program Studi 

Pendidikan Biologi. Perasaan senang belajar di Program Studi Pendidikan Biologi merupakan tahap 

awal perkembangan minat. Perasaan senang yang tinggi memberikan dasar yang kuat bagi 

perkembangan indikator minat belajarberikutnya.Perasaan senang merupakan minat situasional yang 

dipicu (Hiidi dan Renninger, 2006).  

 

3. Hasil Belajar 

Berdasarkan data pada lampiranmenunjukkan range IPK mahasiswa angkatan 2023 mulai dari 

2,91–3,83. 

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi IPK Semester Berdasarkan Jalur Masuk Perguruan Tinggi 

Kelas 
Kelas 

interval 

Semester I Semester II 

Frekuensi % Kategori Frekuensi % Kategori 

Jalur SNBP 

1 2,75-3,00 2 8,33 Memuaskan 0 0 Memuaskan 

2 3,01- 3,50 19 79,17 
Sangat 

memuaskan 
16 66,67 Sangat memuaskan 

3 ≥ 3,51 3 12,50 Cumlaude 8 33,33 Cumlaude 

Total 24 100  24 100  

Jalur SNBT 

1 2,75-3,00 0 0 Memuaskan 0 0 Memuaskan 

2 3,01- 3,50 27 96,43 
Sangat 

memuaskan 
23 82,14 Sangat memuaskan 

3 ≥ 3,51 1 3,57 Cumlaude 5 17,86 Cumlaude 

Total 28 100  28 100  

Jalur Mandiri 

1 2,75-3,00 2 6,25 Memuaskan 3 9,38 Memuaskan 

2 3,01- 3,50 29 90,63 
Sangat 

memuaskan 
26 81,25 Sangat memuaskan 

3 ≥ 3,51 1 3,12 Cumlaude 3 9,38 Cumlaude 

Total 32 100  32 100  

 

Pada tabel terlihat bahwa IPK semester 1 dengan kategori memuaskan atau lebih kecil 3,00 

sebanyak 4 orang dan pada semester 2 sebanyak 3 orang. IPK dengan kategori cumlaude pada semester 
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1 sebanyak 5 orang dan pada semester 2 sebanyak 16 orang. Berdasarkan data ini maka dapat dikemukan 

bahwa mahasiswa dengan IPK dibawah 3,00 mengalami penurunan jumlah yang semula 4 pada semester 

1 menjadi 3 pada semester 2 dengan persentasi 25%.Sedangkan mahasiswa dengan IPK dalam kategori 

cumlaude mengalami peningkatan jumlah dari 5 pada semester 1 menjadi 16 pada semester 2 dengan 

persentasi sebesar 220%. Peningkatan hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. 

Damayanti (2022) mengemukakan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh 3 faktor, yaitu faktor internal, 

faktor pendekatan pembelajaran, dan faktor eksternal. 

 

4. Perbandingan Minat Belajar Berbasis Jalur Masuk Perguruan Tinggi 

Jalur masuk Perguruan Tinggi, termasuk Universitas Nusa Cendana terdiri dari 3 pola, yaitu jalur 

prestasi (SNBP), jalur tes (SNBT) dan jalur mandiri (SMMU). Hasil analisis data dengan uji Kruskal-

Wallis membuktikan bahwa mahasiswa yang masuk melalui ketiga jalur masuk Perguruan Tinggi 

memiliki minat belajar yang sama. Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan menggunakan uji statistik 

non parametrik Kruskal-Wallis, diperoleh nilai Kruskal-Wallis sebesar 4,159 dengan asymp.sig 0,125 > 

0,05 sehingga disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam minat belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Angkatan 2023 

berdasarkan jalur masuk.  

Mahasiswa yang memilih Program Studi Pendidikan Biologi merupakan pilihannya berdasarkan 

minatnya. Minat ini yang mendorong calon mahasiswa masuk melalui jalur SNBP, SNBT,atau SMMU. 

Dari sekian banyak calon mahasiswa baru yang memilih jalur SNBP dan langsung lolos seleksi adalah 

mereka yang beruntung. Sementara bagi mereka yang tidak lolos seleksi melalui jalur SNBP akan 

memilih jalur SNBT. Bagi mereka yang tidak lolos tes akan memilih jalur mandiri. Ketetapan hati untuk 

tetap memilih program studi pendidikan biologi menandakan bahwa mereka benar-benar memiliki minat 

untuk belajar di Program Studi Pendidikan Biologi. 

Ketika pembelajaran berjalan 2 semester, minat belajar mereka dalam kategori tertarik dan sangat 

tertarik dengan persentasi 72,62%. Jika dilihat dari jalur masuk perguruan yinggi, minat belajar 

mahasiswa jalur masuk SNBP dengan kategori tertarik dan sangat tertarik sebesar 66,67%, jalur masuk 

SNBT sebesar 71,42%, dan jalur masuk SMMU sebesar 78,13%. Berdasarkan kategori tertarik dan 

sangat tertarik maka dapat dikemukan bahwa minat belajar mahasiswa jalur masuk SMMU lebih tinggi 

dibandingkan dengan jalur masuk SNBP dan SNBT. Berdasarkan kategori sangat tertarik, minat belajar 

mahasiswa jalur masuk SNBP sebesar 4,17%, SNBT sebesar 10,71%, dan SMMU sebesar 31,25%. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa berdasarkan kategori sangat tertarik, minat belajar mahasiswa jalur 

SMMU lebih tinggi dibandingkan jalur masuk SNBP dan SNBT. 

Berdasarkan jalur masuk seperti dipaparkan di atas bahwa mahasiswa angkatan 2023 memiliki 

minat belajar yang sama. Mahasiswa memiliki keinginan dan ketertarikan yang sama untuk belajar di 

Program Studi Pendidikan Biologi. Keinginan dan ketertarikan untuk belajar ini tidak lain adalah minat 
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belajar. Hal ini berarti mahasiswa ketiga jalur masuk ini memiliki ketertarikan dan kesukaan yang sama 

terhadap materi bidang biologi. 

 

5. Perbandingan Hasil Belajar Berbasis Jalur Masuk Perguruan Tinggi 

Hasil analisis data hasil belajar semester 1menggunakan uji one-way Anova menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara IPK mahasiswa jalur SNBP, SNBT, dan Mandiri. Hal 

ini ditunjukkan dengan nilai Fhitung 0,066 < Ftabel 3,109 atau asym.sig 0,936 > 0,05 sehingga H0 diterima 

dan H1 ditolak, yang berarti tidak ada perbedaan hasil belajar semester 1 berdasarkan jalur masuk. 

Sementara itu, hasil analisis data IPK semester 2 menunjukkan bahwa data tidak memenuhi syarat 

homogenitas. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Fhitung 3,259 > Ftabel 3,109 atau asym.sig 0,044 < 0,05 

sehingga uji hipotesis dilakukan menggunakan uji Kruskal-Wallis, yaitu uji statistik non parametrik.  

Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan nilai sebesar 5,025 dengan asymp.sig 0,081 > 0,05 sehingga 

H0 diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian, disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan 

hasil belajar semester 2 berdasarkan jalur masuk. Hasil analisis data ini membuktikan bahwa jalur masuk 

tidak memberikan pengaruh terhadap hasil belajar. Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor lain bukan dari 

jalur masuk. Jalur masuk perguruan yinggi adalah cara yang dibentuk oleh pemerintah untuk menyeleksi 

mahasiswa baru berdasarkan standar tertentu. 

Pada saat calon mahasiswa sudah terseleksi masuk, maka proses perkuliahan dan keikutsertaan 

mereka dalam perkuliahan yang menentukan hasil belajar mereka. Faktor internal dan faktor eksternal 

memberikan kontribusi terhadap hasil belajar. Faktor-faktor seperti minat, motivasi, gaya belajar, 

kecerdasan, kondisi lingkungan belajar, sarana dan prasarana pendukung pembelajaran, kurikulum, 

model dan strategi pembelajaran yang digunakan oleh dosen, relasi antara dosen dengan mahasiswa dan 

antara mahasiswa dengan mahasiswa serta dukungan orangtua, kesehatan jasmani dan mental 

merupakan faktor-faktor yang menentukan hasil belajar mahasiswa (Purwati, dkk. 2018 dan Siregar, 

2024). Sementara itu Yandi, dkk. (2020) menyatakanbahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar antara lain pemanfaatan  sumber  belajar, lingkungan  sekolah, budaya  sekolah, motivasi  belajar,  

kompetensi  guru,  komunikasi  guru,  disiplin  belajar, pengelolaan kelas, iklim organisasi, serta 

manajemen diri. 

Dengan tidak mengesampingkan peran dari faktor lain, peran minat sangat krusial dalam 

menentukan hasil belajar mahasiswa. Mahasiswa Angkatan 2023 memiliki minat belajar yang cukup 

tinggi. Minat belajar mahasiswa dalam kategori tertarik dan sangat tertarik cukup tinggi, yakni sebesar 

72,62% dan hanya 27,48% memiliki minat belajar di bawah kategori tertarik. Minat belajar yang cukup 

tinggi ini mendorong Mahasiswa Angkatan 2023 untuk lebih giat belajar sehingga pada akhirnya mereka 

memperoleh hasil belajar yang tinggi pula. 

Hasil analisis data membuktikan bahwa hasil belajar bukan ditentukan oleh jalur masuk, akan tetapi 

ditentukan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Jalur masuk hanya memfasilitasi calon mahasiswa 

untuk masuk di Program Studi Pendidikan biologi. Jalur masuk sama sekali tidak menentukan hasil 
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belajar. Pada saat mereka menjadi mahasiswa karena lolos melalui salah satu jenis seleksi, maka yang 

menentukan hasil belajar mahasiswa adalah minat, motivasi, keaktifan dalam kegiatan akademik dan 

kegiatan non akademik, pengelolaan diri, gaya belajar, kompetensi pedagogic, profesional, sosial dan 

pribadi dosen, sarana dan prasarana penunjang pembelajaran dan faktor lain. Faktor-faktor ini yang 

menentukan prestasi akademik mahasiswa. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis terhadap minat belajar berdasarkan jalur masuk diperoleh 

nilai asymp.sig 0,125 > 0,05 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap minat belajar mahasiswa berdasarkan jalur masuk SNBP, SNBT, dan Mandirisehingga  

jalur masuk bukan merupakan faktor yang menentukan perbedaan minat belajar Mahasiswa 

Angkatan 2023.  

2. Berdasarkan hasil uji one-way Anova terhadap IPK semester 1 menunjukkan nilai asymp.sig 0,936 

> 0,05, sedangkan hasil uji Kruskal-Wallis terhadap IPK semester 2 menunjukkan nilai asymp.sig 

0,081 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil 

belajar mahasiswa berdasarkan jalur masuk SNBP, SNBT, dan Mandiri sehingga jalur masuk bukan 

merupakan faktor yang memengaruhi perbedaan hasil belajar Mahasiswa Angkatan 2023. 
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